
BANTUL (KR) - Masih

tingginya angka penye-

baran dan penularan

Covid-19 di Kabupaten

Bantul di masa Pem-

berlakuan Pembatasan

Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) Darurat, berimbas

banyaknya warga yang

melakukan isolasi mandiri

(isoman) di rumah ma-

sing-masing. Untuk men-

cukupi kebutuhan hidup

sehari-hari, mereka

memerlukan bantuan dari

pemerintah maupun ma-

syarakat sekitar. Mencer-

mati kondisi tersebut,

Polres Bantul Polda DIY

dibawah kepemimpinan

AKBP Ihsan SIK membu-

at satu program kemanu-

siaan yang khusus

menyasar kepada masya-

rakat slum area dan war-

ga yang sedang melak-

sanakan mini lockdown

karena positif Covid-19.

Program sosial kemanu-

siaan itu bertajuk ‘Polres

Bantul Peduli dan Ber-

bagi’, yang diharapkan de-

ngan program tersebut

masyarakat akan sedikit

terbantu dalam pemenuh-

an kebutuhan hidup se-

hari-hari, sehingga tidak

perlu keluar rumah sela-

ma melaksanakan isolasi

mandiri. Terlebih saat ini

sedang diberlakukan PP-

KM Darurat. ”Bantuan

yang kami berikan bertu-

juan untuk memperingan

beban masyarakat dalam

menjalani kehidupan se-

hari-hari,” ungkap Kapol-

res Bantul AKBP Ihsan

SIK, Minggu (11/7).

Dalam acara pemberian

bantuan sosial di Dusun

Ngunan-unan, Kapane-

won Sanden, Kabupaten

Bantul. AKBP Ihsan SIK

secara langsung menye-

rahkan bantuan kepada

‘Dapur Umum’ berupa be-

ras, telur, minyak goreng,

gula mi instan, dan mas-

ker. Adapun bantuan ter-

sebut berasal dari sum-

bangan sukarela seluruh

personel Polres Bantul.

Sumbangan sukarela itu

dikumpulkan setiap ming-

gu di kotak amal Polres

Bantul. ”Tujuannya, tidak

lain untuk meringankan

beban masyarakat yang

terdampak langsung Co-

vid-19,” jelas AKBP Ihsan

SIK.

Menurut AKBP Ihsan

SIK, kegiatan tersebut

akan dilaksanakan secara

rutin sebagai bentuk

kepedulian Polri, khusus-

nya Polres Bantul terha-

dap masyarakat yang per-

ekonomiannya terdampak

Covid-10 selama pelaksa-

naan PPKM Darurat. Di-

tambahkan, di masa pan-

demi Covid-19, kepolisian

menjadi garda depan pen-

cegahan penyebaran Co-

vid-19. 

Tak hanya menjalankan

tugas pokok pengamanan

dan ketertiban, polisi ha-

rus mampu mengemban

amanat sebagai pengayom

dan pelayan masyarakat.

”Saat ini kesehatan dan

keselamatan masyarakat

menjadi hukum tertinggi,

sehingga polisi berkewa-

jiban membantu masyara-

kat,” tegas AKBP Ihsan

SIK. (Hrd)
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KI Tambak Wedi benar-benar tidak

menyangka bahwa Ki Argapati masih mampu

berbuat demikian. Ketika ujung senjatanya

terungkit, dadanya berdesir tajam, Tetapi ia su-

dah tidak sempat memperbaiki keadaannya,

Yang dapat dilakukan kemudian adalah memu-

tar senjata itu. Dengan ujung yang lain ia masih

berusaha untuk menyerang Ki Argapati.

Tetapi Ki Tambak Wedi itu menyeringai

menahan sengatan di dadanya. Oleh doron-

gan kekuatannya sendiri, maka ujung tombak

Ki Argapati membenam di dadanya. Namun

sementara itu, ujung senjatanya berhasil me-

ngenai pundak lawannya.

Sejenak kemudian keduanya terlempar dari

punggung kuda oleh dorongan loncatan Ki

Tambak Wedi. Demikian kerasnya sehingga

mereka terpelanting dan terguling beberapa

kali.

Beberapa langkah dari mereka, Pandan

Wangi berusaha untuk bangkit. Tertatih-tatih ia

berdiri, namun kemudian terdengar ia menjerit

nyaring. Ayahnya terbaring darinya tiga empat

langkah dari Ki Tambak Wedi yang tergolek pu-

la di tanah.

Ketika Pandan Wangi kemudian tersuruk-su-

ruk berlari ke ayahnya, maka pada saat yang

bersamaan gembala tua beserta kedua

anaknya telah berdiri pula di sampingnya.

Sejenak mereka menatap kedua orang itu

berganti-ganti. Mereka melihat Ki Tambak

Wedi menggeliat sambil memegangi tangkai

tumbak Ki Argapati yang masih menancap di

dadanya.

ÓGila!Ó terdengar suaranya parau. ÓGila kau

Arya Teja.ÓDan ketika ia melihat Pandan Wangi

tiba- tiba suaranya meninggi, ÓWulan, Wulan,

kemarilah Wulan.Ó

Tidak seorang pun yang menyahut.

ÓWulan. Wulan,Ó Ki Tambak Wedi berusaha

untuk bergeser. Dengan tangan yang gemetar

seakan-akan ia ingin meraih Pandan Wangi

yang berjongkok di samping ayahnya.

ÓWulan, apakah kau tidak mendengar?Ó

suara Ki Tambak Wedi menjadi parau dan lam-

bat. ÓAnakmu, anakmu itu.ÓSuaranya seolah-

olah tertelan, ÓAnakmu laki-laki itu kini menjadi

burung rajawali yang perkasa. Anak itu tidak

akan mendapat perlindungan dari Arya Teja.

Akulah yang harus berbuat sesuatu untuknya,

karena anak itu adalah anakku.Ó

ÓO,Ó Pandan Wangi menutup wajahnya de-

ngan kedua belah telapak tangannya. Semen-

tara gembala tua beserta kedua muridnya sa-

ling berpandangan sesaat.

Bulu-bulu mereka meremang ketika mereka

mendengar Ki Tambak Wedi itu tertawa. Dan

suara tertawanya seakan-akan bergulung-gu-

lung di dalam perutnya, seperti suara iblis dil-

iang pekuburan, ÓWulan, anakku dan anakmu

itulah yang akan melepaskan dendamku. Ialah

yang akan membunuh Arya Teja.Ó 

-(Bersambung)-f

2.919

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

Pasar Tradisional Tutup Sementara
SUKOHARJO (KR)  - Seluruh pa-

sar tradisional dan swalayan di Kabu-
paten Sukoharjo tutup total selama em-
pat hari pada 10, 11, 17 dan 18 Juli
2021 berdasarkan Surat Edaran (SE)
Nomor 400/2124/2021 tertanggal 9 Juli
2021 tentang Peningkatan Kedisiplin-
an Dan Pengetatan Protokol Kesehatan
Melalui Gerakan Sukoharjo di Rumah
Saja Dalam Masa Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat. 

Aturan lain yang mendasari yakni In-
struksi Bupati Sukoharjo Nomor 3
tahun 2021 tentang Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) Darurat di Kabupaten Sukoharjo.

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas
Perdagangan, Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah Sukoharjo Iwan Seti-
yono, Minggu (11/7) mengatakan, pe-
nutupan pasar tradisional dan swa-la-
yan dilakukan hanya pada hari sabtu
dan minggu saja. 

Penutupan dilakukan total pada em-
pat hari yakni pada 10, 11, 17 dan 18
Juli 2021. Dinas Perdagangan, Kopera-
si dan Usaha Kecil Menengah Suko-
harjo sudah membuat surat edaran dan
sosialisasi kepada pedagang dan ma-
syarakat terkait kebijakan tersebut.

Pasar tradisional dan swalayan ditu-
tup sementara dengan berdasarkan

dua aturan berlaku sekarang. Aturan
tersebut berupa Surat Edaran (SE)
Nomor 400/2124/2021 tertanggal 9 Juli
2021 tentang Peningkatan Kedisiplin-
an dan Pengetatan Protokol Kesehatan
Melalui Gerakan Sukoharjo di Rumah
Saja Dalam Masa Pemberlakuan Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat. 

Aturan lain yang mendasari yakni
Instruksi Bupati Sukoharjo Nomor 3
tahun 2021 tentang Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat di Kabupaten Suko-
harjo.

Penutupan dilakukan Dinas Perda-
gangan, Koperasi dan Usaha Kecil Me-
nengah Sukoharjo setelah melihat kon-
disi ditengah pandemi kasus positif
virus korona masih tinggi. Selain itu
sekarang masih diberlakukan status
PPKM Darurat. 

Kebijakan penutupan sementara pa-
sar tradisional dan swalayan diharap-
kan bisa memutus rantai penularan
virus korona. Dinas Perdagangan, Ko-
perasi dan Usaha Kecil Menengah Su-
koharjo berharap para pedagang, pem-
beli dan masyarakat bisa mematuhi ke-
bijakan tersebut. 

Sebab kerumunan massa di pasar
tradisional dan swalayan dikhawatir-
kan bisa memicu penularan.        (Mam)

Permintaan Tinggi, Persedian Sapi Menipis
KARANGANYAR (KR) -

Penjualan sapi untuk hewan

kurban di kandang milik Kutut

Lambang Pujadi (45), di Tasik-

madu laris manis. Bahkan un-

tuk memenuhi pesanan, ia ha-

rus mencari sampai luar kota.

Sebab, sapi yang siap jual di

kandangnya sudah habis.

”Awalnya nyetok sampai 200

ekor sapi. Sekarang sudah ha-

bis terjual untuk kurban. Yang

ada di sini itu pesanan. Diambil

saat hari pemotongan kurban,”

katanya, Minggu (11/7). 

Pemesan pribadi jarang dite-

muinya, kebanyakan takmir

masjid yang membeli sapi se-

cara kolektif. Orderan mulai ra-

mai sejak Ramadan lalu sam-

pai sekarang. Bahkan pemesan

sudah membayarnya lunas

meski menitipkan dulu sapi di

kandangnya. Harga jual sapi

berkisar Rp 20 juta hingga Rp

21 juta/ekor. Kebanyakan sapi

yang kandang milik Kutut

merupakan sapi jenis peranak-

an ongole (PO). Pesanan yang

masuk akhir-akhir ini tetap di-

layani, meski stok dari kan-

dangnya sudah habis.

Sehingga, ia berburu penye-

dia dari luar kota seperti Gro-

bogan dan Purwodadi. Pesanan

dadakan itu perlu dipertim-

bangkan apakah bisa dipenuhi

ataukah tidak. ”Terkadang

yang dadakan ini, saya pending

dulu. Saya tanya ke relasi apa-

kah masih bisa mengirim. Ka-

lau bisa, baru saya kontak lagi

pemesannya. Tahun ini relatif

bisa terpenuhi semua meski pe-

sanan dadakan,” katanya. 

Hingga hari H atau Hari Ra-

ya Idul Adha mendatang, Kutut

harus memenuhi pesanan dari

pembeli untuk mencarikan 20

ekor sapi. Dibanding tahun lalu

memang ada peningkatan. Ta-

hun 2019, dia menjual lebih

dari 250 ekor. Tahun 2020 seki-

tar 150 ekor sedangkan tahun

ini meningkat lagi. Diungkap-

kan, tingginya permintaan sapi

sebagai hewan kurban tidak se-

banding dengan permintaan

domba. 

”Saya nyetok 30 ekor saja

belum habis. Tahun sebelum-

nya nyetok 70-100 sampai hari

H habis. Per ekor domba Rp 2,2

juta sampai Rp 3 juta,” kata-

nya. 

Sementara itu, penjual kam-

bing di Kelurahan Jungke Ke-

camatan Karanganyar, Agus

Tarsono mengatakan, hingga

saat ini belum ada seorangpun

yang menawar kambing mi-

liknya. 

Di kandang saat ini ada 20

ekor kambing gibas. Dia tidak

berani menambah jumlah kam-

bing dengan kondisi pasar se-

perti saat ini. Menurutnya, ke-

banyakan orang saat ini lebih

memilih membeli sapi daripada

kambing. 

”Ini masih sepi. Tahun lalu

sudah banyak yang beli tapi ini

belum ada yang menawar,” je-

lasnya. (Lim)

KR-Haryadi

Kapolres Bantul AKBP Ihsan SIK (kanan) menye-

rahkan bantuan sosial dalam program Polres

Bantul Peduli dan Berbagi. 

KR-Abdul Alim

Pesanan sapi untuk hewan kurban di kandang milik Kutut.


